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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi remaja putri di Desa Blang 
Pulo melalui pelatihan merangkai seserahan sebagai upaya pengembangan keterampilan kreatif berbasis budaya 
lokal. Remaja putri di wilayah pedesaan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, namun masih 
menghadapi keterbatasan akses terhadap pelatihan keterampilan produktif yang dapat mendukung kemandirian 
ekonomi. Merangkai seserahan dipilih sebagai fokus kegiatan karena memiliki nilai estetika, nilai budaya, serta 
peluang ekonomi yang menjanjikan dalam tradisi pernikahan masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan yang meliputi tahap persiapan, penyampaian materi, 
praktik langsung, diskusi, serta evaluasi hasil kegiatan. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang remaja putri Desa Blang 
Pulo dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep seserahan, 
teknik dasar pembuatan pola bentukan, perangkaian bahan seserahan, penyusunan dalam box, hingga proses 
finishing atau wrapping. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam merangkai seserahan secara rapi dan menarik. Peserta mampu menghasilkan rangkaian seserahan yang 
memiliki nilai estetika serta menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan kreativitas. Kegiatan ini juga 
menumbuhkan kesadaran peserta terhadap potensi keterampilan yang dimiliki sebagai peluang usaha kreatif. 
Pelatihan merangkai seserahan diharapkan dapat menjadi alternatif kegiatan produktif yang berkelanjutan dalam 
mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 
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Pendahuluan 
Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan strategis dalam pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada 
peningkatan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengenali, mengelola, dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara mandiri (Firman, 2021). Konsep pemberdayaan menekankan pada proses peningkatan kemampuan, 
partisipasi, dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidupnya (Chambers, 1995), (Apriansyah et al., 
2023), (Setyawan et al., 2025). Dalam konteks pendidikan tinggi, pemberdayaan masyarakat diwujudkan melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan 
ini, perguruan tinggi tidak hanya berperan sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen 
perubahan sosial yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (Amalia, 2024), 
(Abdillah, 2024). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak semata-mata berorientasi pada transfer pengetahuan, 
melainkan juga pada penguatan keterampilan praktis, pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta 
peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat (Asri et al., 2024), (Sakroni et al., 2025), (Hidayati, 2025). 

Kelompok remaja, khususnya remaja putri, merupakan salah satu segmen masyarakat yang memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan melalui program pemberdayaan (Yuliani et al., 2020). Remaja putri berada pada fase produktif 
yang strategis untuk dibekali keterampilan yang dapat menunjang kemandirian ekonomi di masa depan. Namun 
demikian, kelompok ini sering kali belum memperoleh akses yang memadai terhadap pelatihan keterampilan produktif, 
terutama di wilayah pedesaan. Keterbatasan informasi, minimnya program pelatihan yang berkelanjutan, serta 
rendahnya eksposur terhadap peluang usaha kreatif menjadi faktor utama yang menyebabkan potensi remaja putri 
belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan remaja putri 
melalui pelatihan keterampilan mampu meningkatkan rasa percaya diri, memperkuat peran sosial, serta memberikan 
kontribusi ekonomi bagi keluarga dan lingkungan sekitarnya (Purwanti et al., 2024), (Wijayanto et al., 2023), (Putri et al., 
2022). 
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Salah satu bentuk keterampilan kreatif yang memiliki nilai budaya sekaligus nilai ekonomi adalah keterampilan 
merangkai seserahan. Seserahan merupakan bagian penting dalam prosesi pernikahan di berbagai daerah di Indonesia 
dan memiliki permintaan yang relatif stabil seiring dengan keberlangsungan tradisi pernikahan. Perkembangan industri 
kreatif berbasis potensi lokal menunjukkan bahwa produk-produk yang mengandung nilai estetika dan tradisi memiliki 
peluang pasar yang cukup menjanjikan apabila dikelola secara kreatif, inovatif, dan profesional (Nurwanda & Setiyono, 
2021), (Siregar et al., 2023), (Hasibuan, Siregar, Hilmi, et al., 2024). Meskipun demikian, keterampilan merangkai 
seserahan pada umumnya masih diperoleh secara otodidak dan belum banyak dikembangkan melalui pelatihan yang 
terstruktur, khususnya di tingkat desa. Kondisi ini menyebabkan keterampilan tersebut belum dimanfaatkan secara 
optimal sebagai sumber penghasilan atau usaha kreatif. Desa Blang Pulo memiliki sumber daya manusia yang cukup 
potensial, terutama dari kalangan remaja putri, namun belum didukung oleh program pelatihan keterampilan yang 
secara khusus diarahkan pada pengembangan ekonomi kreatif. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan 
pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pemahaman 
mengenai nilai ekonomis dan peluang usaha dari keterampilan yang dimiliki. Pelatihan keterampilan berbasis praktik 
langsung dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan masyarakat karena memungkinkan peserta untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman aplikatif yang relevan dengan kebutuhan nyata (Sunarsi 
et al., 2024), (Sanatra et al., 2022), (Hasibuan et al., 2021).  

Pelatihan merangkai seserahan dipilih sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena relevan 
dengan kondisi sosial masyarakat, mudah diaplikasikan, serta memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai usaha 
mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan upaya pemberdayaan perempuan melalui penguatan keterampilan 
ekonomi kreatif, yang terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan dan partisipasi perempuan dalam pembangunan 
lokal (Purwanti et al., 2024). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 
remaja putri di Desa Blang Pulo melalui pelatihan merangkai seserahan. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta, menumbuhkan jiwa kewirausahaan, serta membuka peluang usaha kreatif yang 
berkelanjutan. Secara lebih luas, program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung 
pemberdayaan masyarakat desa berbasis potensi lokal dan penguatan ekonomi kreatif. 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis 
untuk mendukung ketercapaian tujuan pelatihan. Tahapan kegiatan meliputi: (1) persiapan bahan dan materi seserahan, 
(2) penataan dan pengaturan tempat pelatihan, serta (3) pelaksanaan pelatihan yang mencakup pembukaan kegiatan, 
penyampaian materi, praktek rangkaian seserahan, pendampingan peserta selama proses praktik, serta refleksi dan 
evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dilaksanakan secara terstruktur guna memastikan peserta memperoleh pemahaman 
dan keterampilan yang optimal. Sasaran kegiatan ini adalah remaja putri di Desa Blang Pulo dengan jumlah peserta 
sebanyak 15 orang. Kegiatan dilaksanakan menggunakan model pelatihan dan pendampingan yang memungkinkan 
peserta terlibat secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pelatihan ini diselenggarakan pada tanggal 28 Desember 
2025 pukul 14.00 WIB dan bertempat di Desa Blang Pulo. Model pendampingan diterapkan untuk memberikan 
bimbingan langsung kepada peserta, terutama pada saat praktik perangkaian, sehingga setiap peserta dapat 
mengembangkan keterampilan secara mandiri dengan arahan yang tepat (Hasibuan, Siregar, Candrasari, et al., 2024), 
(Hasibuan, Verawaty Siregar, Candrasari, et al., 2024), (Hasibuan, Siregar, Daud, et al., 2024). 

Bahan dasar yang disiapkan dalam kegiatan ini meliputi perlengkapan seserahan seperti mukena, sajadah, pakaian, 
serta berbagai perlengkapan keseharian, baik alat kecantikan maupun perlengkapan kebersihan diri. Selain itu, 
disediakan pula peralatan pendukung perangkaian, antara lain gunting, lem tembak listrik, pita, bunga hias, kertas 
karton, kotak seserahan, selotip atau perekat, plastik wrap, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses perangkaian. Ketersediaan bahan dan peralatan yang memadai diharapkan dapat mendukung kelancaran 
pelaksanaan kegiatan serta menghasilkan karya seserahan yang rapi dan bernilai estetis (Hidayatullah et al., n.d.). 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan remaja 
putri yang memiliki latar belakang pendidikan serta jenis pekerjaan yang beragam. Perbedaan karakteristik peserta 
tersebut menjadi dasar dalam pemilihan metode pelaksanaan kegiatan, sehingga metode yang digunakan disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan peserta agar proses pelatihan dapat berjalan dengan efektif. Hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan merangkai seserahan yang dilaksanakan selama satu hari bagi remaja 
putri di Desa Blang Pulo. Kegiatan dirancang dengan pendekatan pembelajaran partisipatif yang mengkombinasikan 
penyampaian materi konseptual dan praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep dasar 
seserahan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara nyata. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta mengenai jenis dan fungsi seserahan, pemilihan bahan yang tepat, serta penerapan 
prinsip estetika dalam proses perangkaian. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung 
dan kemampuan mereka dalam menghasilkan karya seserahan yang tertata rapi, kreatif, dan bernilai estetis (Daud et al., 
2022). 

Persiapan yang dilakukan adalah memperkenalkan bahan dasar/primer dan sekunder/aksesoris dan alat yang 
akan digunakan dalam seserahan. Bahan dasar/primer adalah baju, mukena, sajada, dan pakaian lainnya (bahan 
mahar). Bahan sekunder/aksesoris yaitu bunga, pita dsb. Sedangkan alat yang digunakan antara lain gunting, alat lem 
tembak, plastic wrap, box seserahan, kardus bekas dsb. Selain itu yang dipersiapkan antara lain listrik, stop kontak, dan 
tempat. Pembahasan disajikan secara runtut berdasarkan tahapan kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: 
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 1. Penyampaian materi dan pengenalan seserahan 

 
Gambar 1. Pembekalan dan Pengenalan Alat dan Bahan 

 
Tahap penyampaian dan pengenalan seserahan dilaksanakan melalui pemberian materi dasar yang mencakup 

pengertian, fungsi, dan jenis seserahan. Peserta diperkenalkan pada perlengkapan yang digunakan, kriteria pemilihan 
bahan, serta prinsip dasar penyusunan yang rapi dan proporsional. Penyampaian materi dilakukan secara sistematis 
melalui penjelasan dan diskusi singkat untuk memastikan pemahaman awal peserta sebelum memasuki tahap praktik. 

 
2. Praktik teknik dasar perangkaian dan pengembangan kreativitas 

 

 
Gambar 2. Teknik Penyusunan Seserahan 

 

 
Gambar 3. Menghias Box Seserahan 

 
Tahap praktik teknik dasar perangkaian dan pengembangan kreativitas dilaksanakan dengan melibatkan peserta 

secara langsung dalam proses penyusunan seserahan. Pada tahap ini, peserta dibimbing untuk menerapkan teknik dasar 
perangkaian, termasuk penataan komposisi, pengaturan proporsi, serta pemanfaatan elemen pendukung agar 
menghasilkan tampilan yang rapi dan menarik (Hasibuan et al., 2023). Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan 
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ruang untuk mengeksplorasi ide dan menyesuaikan rancangan sesuai kreativitas masing-masing, sehingga mendorong 
kemampuan berpikir kreatif sekaligus meningkatkan keterampilan praktis dalam merangkai seserahan. 

 
3. Tahap evaluasi dan penilaian hasil perangkaian  
 

 
Gambar 4. Hasil Perangkaian Box Seserahan 

 
Tahap evaluasi dan penilaian hasil perangkaian dilaksanakan untuk mengukur capaian keterampilan peserta 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Penilaian dilakukan terhadap hasil seserahan yang telah dirangkai dengan 
memperhatikan aspek kerapian, ketepatan komposisi, dan kreativitas. Proses evaluasi disertai dengan umpan balik 
secara langsung untuk membantu peserta memahami kelebihan dan kekurangan hasil karya yang dihasilkan. Hasil 
penilaian menunjukkan bahwa peserta mampu menerapkan teknik dasar perangkaian secara memadai dan 
menghasilkan rangkaian seserahan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan merangkai seserahan dengan pendekatan 
pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan keterampilan peserta secara efektif. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan (Sunarsi et al., 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik dan partisipasi aktif dapat 
meningkatkan kapasitas dan keterampilan masyarakat secara signifikan. Selain peningkatan keterampilan teknis, 
kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta serta kesadaran akan potensi 
keterampilan yang dimiliki sebagai peluang pengembangan usaha kreatif di masa mendatang. 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan merangkai seserahan bagi remaja putri di Desa Blang Pulo 
telah terlaksana secara terencana dan memberikan hasil yang positif. Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam merangkai seserahan, yang ditunjukkan melalui pemahaman terhadap jenis dan fungsi 
bahan, penggunaan peralatan perangkaian, serta penerapan teknik dasar penyusunan yang rapi dan proporsional. 
Proses pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung memungkinkan peserta 
memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif serta mendorong keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menghasilkan rangkaian seserahan yang memenuhi 
kriteria penilaian, baik dari aspek kerapian, komposisi, maupun kreativitas. Pendampingan yang diberikan selama 
proses praktik turut berperan dalam membantu peserta mengatasi kendala teknis dan mengembangkan ide secara 
mandiri. Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya diri 
dan kesadaran peserta terhadap potensi keterampilan yang dimiliki sebagai peluang pengembangan usaha kreatif di 
masa mendatang. Pelatihan merangkai seserahan ini dapat menjadi salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan yang 
relevan bagi remaja putri di wilayah pedesaan, khususnya dalam mendukung pengembangan keterampilan produktif 
berbasis potensi lokal. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa model pelatihan dan pendampingan 
yang sederhana namun terstruktur dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. Ke 
depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan penguatan pada aspek inovasi 
desain dan pengembangan pemasaran agar dampaknya terhadap kemandirian ekonomi masyarakat menjadi lebih 
optimal. 
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